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(Studi Pada UMKM di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu) 

 

 

Oleh 

 

 

ANDAR KURNIAWAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengetahuan 

risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap 

kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan (X1), Pengetahuan 

Risiko (X2), Budaya Bisnis (X3), Teknologi Informasi dan Komunikkasi (X4), 

serta Kinerja UMKM sebagai variable terikat. Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo dengan sampel sebanyak 100 responden. Data 

tersebut diperoleh dari kuesioner yang disebarkan secara online dan offline. Data 

pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan alat bantu SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable 

literasi keuangan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

UMKM, variable pengetahuan risiko secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM, variable budaya bisnis secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM, variable teknologi informasi dan komunikasi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Variable literasi 

keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan 

komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengetahuan Risiko, Budaya Bisnis, Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, Kinerja UMKM



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE IMPACT OF FINANCIAL LITERACY, RISK KNOWLEDGE, 

BUSINESS CULTURE AND INFORMATION TECHNOLOGY 

AND ON SMEs PERFORMANCE 

(Study of SMEs in Gadingrejo District, Pringsewu Regency) 

 

 

by 

 

 

ANDAR KURNIAWAN 

 

 

This study aims to determine the effect of financial literacy, risk knowledge, 

business culture, and information and communication technology (ICT) on the 

performance of SMEs in Gadingrejo District, Pringsewu Regency. The independent 

variables used in this study are financial literacy (X1), Risk Knowledge (X2), 

Business Culture (X3), Information and Communication Technology (X4), and 

SMEs performance as the dependent variable. This research is an associative 

research with a quantitative approach. The population in this study were SMEs in 

Gadingrejo District with a sample of 100 respondents. The data was obtained from 

questionnaires distributed online and offline. The data in this study were analyzed 

using multiple linear regression analysis with the SPSS 25 tool. The results of this 

study indicate that the financial literacy variable partially has no significant effect 

on SMEs performance, the risk knowledge variable partially has a significant effect 

on SMEs performance, the business culture variable partially has a significant 

effect on the performance of SMEs, information and communication technology 

variables partially have a significant effect on the performance of SMEs. The 

variables of financial literacy, risk knowledge, business culture, and information 

and communication technology simultaneously have a significant effect on the 

performance of SMEs. 

 

Keywords: Financial Literacy, Risk Knowledge, Business Culture, Information and 

Communication Technology, SMEs Performance
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi di seluruh negara di dunia, terutama di negara berkembang (Gherghina et 

al., 2020). Keberadaan UMKM dianggap sebagai alat pertumbuhan ekonomi bagi 

negara berkembang seperti Indonesia adalah fakta yang tidak terelakkan (Ismanto 

et al., 2020). Kontribusi UMKM dalam mencapai keberlanjutan pembangunan 

ekonomi tidak dapat diremehkan, sektor ini dikenal sebagai kontributor utama 

untuk memenuhi kebutuhan lapangan kerja, pemberdayaan ekonomi, dan 

kesejahteraan sosial untuk masyarakat di negara berkembang (Agyei, 2018).  

 

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) diketahui, 

UMKM merupakan penyumbang tenaga kerja terbesar di Indonesia yaitu sebanyak 

119,6 juta orang pada tahun 2019. Jumlah ini setara dengan 96,92% dari total tenaga 

kerja di Indonesia (Jayani, 2021a).UMKM juga berkontribusi terhadap Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB) terus meningkat dari tahun ke tahun. Kontribusi UMKM 

terhadap PDB atas dasar harga konstan sebesar Rp 7.034,1 triliun pada 2019, naik 

22,9% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp 5.721,1 triliun. Sementara kontribusi 

UMKM terhadap PDB atas dasar harga berlaku sebesar Rp 9.580,8 triliun. 

Kontribusi ini naik 5,7% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp 9.062,6 triliun 

(Jayani, 2021b).  

 

Jumlah UMKM di Indonesia sebanyak 66,5 juta unit usaha meningkat 1,98% 

dibandingkan pada tahun 2018 yang sebanyak 64,2 juta unit (Septiani & Wuryani, 

2020). Beberapa bidang yang terdapat di dalam sektor UMKM antara lain 

pertanian, perdagangan, pengolahan, pelayanan, dan lain-lain (Anggadwita & 

Mustafid, 2014).Usaha kecil dan menengah di Indonesia mendapatkan perhatian 
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dari instansi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

(Ismanto et al., 2020). Demi mendukung perkembangan ekonomi Indonesia secara 

makro dan mikro, Usaha kecil dan menengah harus terus dikembangkan (Kasendah 

& Wijayangka, 2019). 

 

 

Sumber : Katadata (2020) 

Gambar 1.1 Jumlah UMKM Indonesia 

 

Menurut Abor & Quartey dalam Idawati & Pratama (2020) menyatakan bahwa 

permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM yang tidak terselesaikan secara 

tuntas yaitu masalah kapasitas SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran, dan 

masalah lain yang berkaitan dengan pengelolaan usaha, hal ini menjadikan UMKM 

sulit bersaing dengan perusahaan-perusahaan. Untuk mengetahui kinerja UMKM, 

dapat dilihat pada laba yang dihasilkan, pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, 

dan pembayaran kewajiban bisnis (Ismanto et al., 2020).  

 

Kinerja UMKM merupakan sebuah prestasi yang diperoleh dalam satu periode 

tertentu (Sari, 2014). Kinerja UMKM dapat diliat dari kemampuan UMKM untuk 

menciptakan hasil dan tindakan yang dapat diterima (Eniola & Entebang, 2015). 

Kinerja sangalah penting bagi sebuah bisnis. Apabila bisnis memiliki kinerja yang 

baik, hal ini akan menjadikan bisnis tersebut dapat bertahan dan mengembangkan 
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bisnisnya menjadi lebih besar dan terhindar dari risiko kebangkrutan. UMKM 

seringkali mengalami kendala dalam kinerja bisnisnya, hal ini disebabkan oleh 

kemampuan sumber daya manusia, kepemilikan produk, pembiayaan, pemasaran, 

dan permasalahan lainnya yang mempengaruhi UMKM untuk dapat bersaing 

dengan perusahaan  besar.  

 

Kinerja UMKM yang baik pun akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah bahkan negara. Jika suatu UMKM mengalami peningkatan 

terhadap kinerjanya, hal ini pun akan berpengaruh terhadap meningkatnya 

pertumbuhan produk domestik bruto negara. Namun, apabila kinerja UMKM 

menurun hal ini akan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah atau bahkan hal terburuknya UMKM tersebut mengalami kebangkrutan. 

 

Kasus kebangkrutan UMKM di Indonesia  terjadi pada tahun 2020-2021 hal ini 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa UMKM kesulitan 

dalam menjalankan bisnisnya dan mengalami kebangkrutan. Berdasarkan data 

Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo) sekitar 30 juta UMKM mengalami 

kebangkrutan yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah di masa pandemic 

Covid-19. Jumlah UMKM yang bertahan di masa pandemic sebanyak 34 juta unit 

usaha atau berkurang setengah dari jumlah UMKM di tahun 2019 yaitu sebanyak 

64 juta unit usaha  (Indonesia, 2021). 

 

Untuk membantu permasalahan tersebut sejumlah program bantuan dari 

pemerintah juga turut mengurangi beban para pelaku UMKM. Pemerintah telah 

memberikan dukungan kepada pelaku UMKM seperti permodalan, akses 

permodalan, prasarana informasi, pemnasaran, perijinan atau regulasi, serta 

pelatihan yang berhubungan dengan teknologi informasi agar kinerja UMKM dapat 

meningkat. Hal ini sangat penting diberikan untuk UMKM agar bisnisnya dapat 

berkembang, bertahan, dan terhindar dari kebangkrutan. 

 

Kinerja UMKM secara internal dipengaruhi oleh beberapa aspek, baik aspek 

keuangan ataupun aspek non keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu 



4 

 

 

 

pada penelitian sebelumnya (Ismanto et al., 2020) yang menggabungkan aspek 

keuangan dan aspek non keuangan dalam mengukur kinerja UMKM.  

 

Dalam praktik UMKM, salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh pelaku 

UMKM adalah kemampuan mereka untuk mengamankan arus kas dan modal kerja 

yang cukup untuk tetap menguntungkan, karena keberhasilan atau kegagalan usaha 

kecil dan menengah tergantung pada keberlangsungan keuangnnya (Prisca, 2016). 

Untuk dapat mengelola keuangan secara baik, pengetahuan literasi keuangan 

penting bagi pelaku UMKM. Menurut Asian-Pasific Economic Cooperation dalam 

Prisca (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan telah terbukti penting dalam 

peningkatan transparansi, efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas serta meningkatkan 

peluang keberhasilan ekonomi UMKM di suatu negara.  

 

Pemahaman tingkat literasi keuangan diperlukan bagi pelaku usaha terutama dalam 

proses penyusunan laporan keuangan yang akan berguna untuk mencari pendanaan. 

Selain itu, pemilik usaha sangat penting untuk memahami pengetahuan keuangan 

dengan tujuan untuk memilik kinerja usaha yang lebih bagus. Sehingga 

pertumbuhan bisnis bagi para pelaku UMKM sangat mungkin terjadi (Prisca, 

2016).  

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menyatakan bahwa manusia berperilaku 

secara sadar (beralasan dan terencana), dan mempertimbangkan segala informasi 

yang tersedia. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu salah satunya 

dipengaruhi oleh behavior belief atau keyakinan individu terhadap suatu 

pemahanan yang membentuk attitude atau sikap, artinya individu yang telah 

memahami suatu perilaku akan memiliki dorongan untuk melakukan sebuah sikap. 

Dalam hal ini perilaku pelaku UMKM yang telah memahami literasi keuangan 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja bisnisnya akan 

menerapkan literasi keuangan sebagai bentuk pengendalian sisi keuangannya. 

Apabila pelaku UMKM memiliki pemahaman literasi keuangan yang baik, hal ini 

akan memberikan kemudahan bagi UMKM untuk mengendalikan arus kas dan 

modal usahanya. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seperti penelitian (Ismanto et al., 

2020), (Ilarrahmah & Susanti, 2021) menjelaskan bahwa literasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja UMKM. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Naufal & 

Purwanto, 2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM yang dapat diliat dari banyak aspek maupun faktor kinerja lain yang 

berpengaruh. Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu (research gap) maka 

penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja UMKM. 

 

Selain literasi keuangan, faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM yaitu 

pengetahuan risiko. Pelaku UMKM juga harus mengetahui risiko yang muncul 

setelah kebijakan keuangan, hal ini mampu meningkatkan kualitas praktik 

keuangan usaha yang dapat menjadikan kinerja bisnis menjadi lebih baik. 

Manajemen risiko yang baik akan mengurangi tekanan dalam bisnis, sehingga akan 

memberikan peningkatan produktivitas yang akan menjadikan kinerja bisnis yang 

lebih baik (Ismanto et al., 2020).  

 

Menurut Jenkins dalam Ismanto et al (2020) pelaku UMKM tidak dapat 

menghindari risiko bisnis, tetapi pelaku UMKM yang memiliki banyak 

pengetahuan akan membuat mereka mampu mengenali risiko pada saat 

pengambilan keputusan bisnis dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

bisnis mereka. Pelaku UMKM yang memahami pengetahuan risiko dengan baik, 

akan mampu beradaptasi dari berbagai kondisi yang baik atau buruk bagi bisnisnya. 

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh behavior belief atau keyakinan individu terhadap suatu 

pemahanan yang membentuk attitude atau sikap, artinya individu yang telah 

memahami suatu perilaku akan memiliki dorongan untuk melakukan sebuah sikap. 

Apabila pelaku usaha telah memahami pengetahuan risiko, pelaku usaha akan 

selalu mempertimbangkan kebijakan yang akan diambil serta mengetahui risiko-

risiko yang akan terjadi akibat dari kebijakan tersebut. Hal ini membuat kinerja 
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UMKM lebih baik, karena telah memiliki dasar pengetahuan yang kuat dalam 

mengambil satu kebijakan atau menghadapi kebijakan. 

 

Penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh pengetahuan risiko terhadap kinerja 

UMKM yang telah dilakukan oleh (Ismanto et al., 2020), (Lestari, 2013), 

menyatakan bahwa pengetahuan risiko memiliki pengaruh terhadap kinerja 

UMKM.  

 

Aspek non keuangan yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM adalah budaya 

bisnis. Budaya bisnis merupakan gambaran paling akurat untuk mengetahui apakah 

semuanya berjalan sebagaimana mestinya (Ismanto et al., 2020). Menurut Schwartz 

dan Davis dalam Ismanto et al (2020) berpendapat bahwa penerapan budaya bisnis 

merupakan factor paling penting untuk menentukan strategi perusahaan guna 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

 

Budaya diakui penting karena berpengaruh terhadap kinerja organisasi, budaya 

organisasi memiliki kemampuan memediasi organisasi dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya (Jatmiko, 2017). Budaya organisasi dapat berpengaruh 

secara kuat atau lemah terhadap kinerja sebuah perusahaan. Organisasi yang 

memiliki budaya organisasi yang kuat akan memiliki pengaruh yang besar pada 

perilaku anggota-anggotanya. Budaya organisasi yang kuat akan memberikan 

dampak yang positif maupun negatif terhadap kinerja perusahaan (Suripto, 2016). 

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh normative belief yaitu aturan-aturan yang dibentuk di lingkungan 

individu. Aturan-aturan ini akan membentuk subjektif norm atau norma subjektif 

dan berpengaruh terhadap persepsi individu dalam berperilaku. Dalam hal ini, 

budaya bisnis dianggap sebagai normative belief  yang akan memberikan pengaruh 

terhadap perilaku sumber daya manusia pada UMKM. Apabila UMKM memiliki 

budaya bisnis yang baik, tentu hal ini akan memberikan kinerja yang baik bagi 

UMKM. Berdasarkan hal tersebut penting bagi pelaku UMKM untuk membentuk 

budaya bisnis yang baik agar memiliki kinerja bisnis yang baik pula. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ismanto et al., 2020), (Abdul Halim et al., 

2015) menjelaskan bahwa budaya bisnis berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Agyei, 2018) menjelaskan bahwa 

budaya bisnis memiliki beberapa hubungan terhadap kinerja UMKM yaitu bersifat 

positif dan tidak signifikan apabila budaya tidak dimoderasi dan bersifat positif dan 

signifikan apabila budaya dimoderasi. Adanya inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu (research gap) maka penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti 

empiris pengaruh budaya bisnis terhadap kinerja UMKM. 

 

Kinerja bisnis juga dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi pada bisnisnya. Di era Industri 4.0 ini untuk meningkatkan keefektifan 

dan efisiensi sebuah perusahaan wawasan tentang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) wajib dimiliki oleh para pelaku usaha (Ilarrahmah & Susanti, 

2021). Penerapan TIK dapat meningkatkan daya saing bisnis melalui internet 

memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk bersaing secara setara dengan 

perusahaan besar, tetapi UMKM belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi TIK 

seperti perusahaan besar  (Tarutė & Gatautis, 2014). Di negara berkembang, tingkat 

adopsi TIK pada UMKM masih relatif rendah jika dibandingkan dengan 

perusahaan besar yang secara nyata telah memperoleh keuntungan dari adopsi TIK 

(Okundaye et al., 2019).  

 

Organisasi yang mengadopsi TIK akan berdampak pada fleksibilitas. Perusahaan 

yang pemimpinnya menerapkan TIK lebih cenderung berkinerja lebih baik di pasar 

dan menunjukkan diferensiasi produk atau layanan (Tarutė & Gatautis, 2014). 

Efisiensi organisasi dan pengembalian keputusan yang efektif dapat ditingkatkan 

melalui TIK, guna mengeksplorasi peluang bisnis dan mengoptimalkan keuntungan 

(Rahayu & Day, 2017). 

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh control belief  yaitu pengalaman pribadi sesorang atau orang 

sekitar yang akan membentuk perceived behavioral control atau keyakinan pribadi 
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bahwa individu mampu untuk melaksanakan perilaku atau tidak. Pengetahuan atau 

pengalaman terhadap teknologi informasi (TIK) dan komunikasi akan 

mempengaruhi individu dalam menerapkan TIK pada bisnisnya. Apabila pelaku 

UMKM telah memiliki kemampuan dan fasilitas yang cukup untuk menerapkan 

TIK dalam bisnisnya, UMKM tersebut akan lebih maju dari UMKM yang belum 

menerapkan TIK. UMKM yang telah menerapkan TIK telah terbukti mampu 

bersaing dengan perusahaan besar, meningkatkan penjualan, serta mempercepat 

proses bisnis mereka. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ilarrahmah & Susanti, 2021), 

TIK memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Tarutė & Gatautis, 2014), (Okundaye et al., 2019) menyatakan TIK 

memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kinerja UMKM. Adanya 

perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap) maka penelitian ini diharapkan 

dapat menambah bukti empiris pengaruh budaya bisnis terhadap kinerja UMKM. 

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih kecamatan Gadingrejo sebagai lokasi 

penelitian. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Kecamatan Gadingrejo 

merupakan salah satu dari kelompok UMKM di Kabupaten Pringsewu yaitu 

kelompok ketiga. Kelompok ketiga merupakan kelompok UMKM yang memiliki 

penyerapan tenaga tinggi namun masih beromzet rendah. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan bagi peneliti, mengapa UMKM yang memiliki penyerapan tenaga kerja 

tinggi namun beromzet rendah. Kondisi ini menunjukan pelaku UMKM di 

Gadingrejo belum mampu mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada untuk 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha mereka, sehingga kinerja 

bisnis mereka masih belum optimal. 

 

Kondisi ini menuntut pelaku UMKM di Gadingrejo untuk lebih memperhatikan 

kondisi UMKM mereka agar kinerja mereka menjadi lebih baik dan terhindar dari 

risiko kebangkrutan. Selain menjadi tanggungjawab pelaku bisnis, Pemerintah 

Kabupaten Pringsewu juga telah melakukan pemberdayaan seperti pembinaan dan 

pelatihan manajemen keuangan dan manajemen sumber daya manusia, melakukan 



9 

 

 

 

pendampingan dalam rangka pemanfaatan IPTEK di bidang pemasaran, pembinaan 

dan pelatihan untuk meningkatkan skill tenaga kerja (Kusnindar, 2018). Tujuannya 

untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo agar lebih optimal 

serta mampu mempertahankan bisnisnya. 

 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kondisi terkini 

kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo dengan menghubungkan fenomena yang 

ada terkait dengan literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan 

teknologi informasi dan komunikasi yang diadopsi untuk meningkatkan kinerja 

bisnis dan mempertahankan bisnisnya. Apakah penggunaan literasi keuangan, 

pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi pada 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo telah mengoptimalkan kinerja bagi UMKM? 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

LITERASI KEUANGAN, PENGETAHUAN RISIKO, BUDAYA BISNIS, 

DAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP 

KINERJA UMKM” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini antara lain :  

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo? 

2. Apakah pengetahuan risiko berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo? 

3. Apakah budaya bisnis berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo? 

4. Apakah teknologi informasi dan komputer berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo? 

5. Apakah literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi 

informasi dan komunikasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo. 

2. Mengetahui pengaruh pengetahuan risiko terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo. 

3. Mengetahui pengaruh budaya bisnis terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo. 

4. Mengetahui pengaruh teknologi informasi dan komputer terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

5. Mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, 

dan teknologi informasi dan komunikasi terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat, sebagai 

berikut : 

1. Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) 

Bagi para pelaku UMKM dapat dijadikan sebagai wawasan baru mengenai 

pentingnya literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan 

teknologi informasi dan komputer untuk meningkatkan kinerja UMKM. 

2. Akademisi 

Menambah informasi serta referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

atau mengembangkan penelitian. 

3. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman bagi penulis 

tentang pentingnya literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja UMKM. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

memprediksi perilaku seseorang ketika seseorang tidak dalam kendali penuh. 

(Ajzen, 1991) menyatakan bahwa perilaku manusia tergantung pada tujuan perilaku 

yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: attitude, subjective norm, dan perceived 

behavioral control. Theory of planned behaviour adalah pengembangan dari theory 

of reasoned action yang menjelaskan bahwa secara rasional sesorang akan 

mempertimbangkan segala bentuk implikasi dari sebuah tindakan yang akan 

diambil.  

 

 

Sumber : (Ajzen & Fishbein, 2005) 

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior yang dikembangkan 
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1. Attitude (sikap) 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini ditentukan oleh 

keyakinan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau 

disebut juga behavioral beliefs. Belief berkaitan dengan penilaian-penilaian 

subjektif seseorang terhadap dunia sekitarnya, pemahaman mengenai diri dan 

lingkungannya. Bagaimana cara mengetahui belief, dalam teori perilaku 

direncanakan ini, Ajzen menyatakan bahwa belief dapat diungkapkan dengan 

cara menghubungkan suatu perilaku yang akan kita prediksi dengan berbagai 

manfaat atau kerugian yang mungkin diperoleh apabila kita melakukan atau 

tidak melakukan perilaku itu. Keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap 

perilaku berdasarkan evaluasi dari data yang diperoleh bahwa perilaku itu dapat 

memberikan keuntungan bagi pelakunya. 

 

2. Subjective Norm (Norma Subjektif) 

Norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-dugaan seseorang terhadap 

harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam kehidupannya tentang 

dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tertentu, karena perasaan ini 

sifatnya subjektif maka dimensi ini disebut norma subjektif (subjective norm). 

Hubungan sikap terhadap perilaku sangat menentukan, maka norma subjektif 

juga dipengaruhi oleh keyakinan, bedanya adalah apabila hubungan sikap 

terhadap perilaku merupakan fungsi dari keyakinan terhadap perilaku yang akan 

dilakukan (behavioral belief) maka norma subjektif adalah fungsi dari 

keyakinan seseorang yang diperoleh atas pandangan orang-orang lain yang 

berhubungan dengannya (normative belief). 

 

3. Perceived Behavioral Control (Persepsi Kontrol Perilaku) 

(Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perasaan akan selalu berkaitan dengan 

keyakinan individu dalam mengkontrol diri. Persepsi Kontrol Perilaku akan 

berubah sesuai dengan situasi yang dilakukan karena keberhasilan yang 

dilakukan tergantung terhadap usaha yang dilakukan. 
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TPB sangat sesuai untuk digunakan untuk menjelaskan berbagai perilaku di 

dalam kewirausahaan. Sebagaimana dikatakan oleh Ajzen ( 1991 ) bahwa 

Theory of Planned Behavior is suitable to explain any behavior which requires 

planning such as entrepreneurship (TPB cocok untuk menjelaskan perilaku 

apapun yang memerlukan perencanaan, seperti kewirausahaan). Teori ini 

menunjukkan bahwa litersi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan 

teknologi informasi dan komunikasi akan mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil suatu keputusan bagi pemilik UMKM dalam melakukan 

pengelolaan bisnisnya. 

 

2.2 Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

 

 

 

2.2.1 Pengertian UMKM 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut:  

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini 

(Republik Indonesia, 2008). 
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Menurut Hanim (2018) berpendapat bahwa usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang berdiri 

sendiri, yang dijalankan oleh individua tau badan usaha di semua sector 

ekonomi. Menurut Sudrartono et al., (2022) UMKM merupakan 

aktivitas usaha yang dilaksakan oleh seseorang atau individu, rumah 

tangga, atau badan usaha skala kecil. Umumnya bisnis UMKM 

diklasifikan berdasarkan pendapatan per tahun, jumlah pekerja, dan total 

aset. 

 

2.2.2 Kriteria UMKM 

Kriteria ini berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 (Republik 

Indonesia, 2008) sebagai berikut : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyakRp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
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Menurut Hanim (2018) UMKM dapat digolongkan menjadi empat kelompok 

berdasarkan perkembangannya sebagai berikut : 

1. Livelihood Activities adalah UMKM yang digunakan sebagai kesempatan 

kerja untuk mencari nafkah atau yang biasanya dikenal sebagai sector 

informal, seperti pedagang kaki lima. 

2. Micro Enterprise adalah UMKM yang mempunyai sifat pengrajin namun 

belum mempunyai sifat kewirausahaan. 

3. Small Dynamic Enterprise, adalah UKM yang telah mempunyai jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 

4. Fast Moving Enterprise, adalah UMKM yang mempunyai jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar. 

 

 

2.2.3 Karakteristik UMKM 

Menurut Hanim (2018) berdasarkan aspek komoditas yang dihasilkan, UMKM 

memiliki karakteristik tersendiri, sebagai berikut : 

1. Kualitas belum standar. Sebagian besar UMKM belum mempunyai 

kemampuan teknologi yang memadai dan produk yang dihasilkan 

umumnya dalam bentuk handmade sehingga standar kualitasnya beragam. 

2. Desain produk terbatas. Hal ini dikarenakan pengetahuan dan pengalaman 

UMKM tentang produk masih terbatas dan mayoritas UMKM bekerja 

berdasarkan pesanan, belum banyak yang berani untuk mencoba berkreasi 

desain baru. 

3. Jenis produk terbatas. Umumnya UMKM hanya memproduksi beberapa 

jenis produk saja. 

 

2.2.4 Pengelolaan Bisnis UMKM 

Menurut Hanim (2018) pengelolaan bisnis adalah proses mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan, umumnya seperti kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan pengawasan. 

Objek yang dikelola yaitu : 
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1. Pemasaran dan pasar, artinya pelaku usaha harus mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pembeli. 

2. Produksi, artinya produk yang dihasilkan bagus, lebih mudah dan murah. 

3. Sumber Daya Manusia, artinya setiap individu yang terkait (internal atau 

eksternal) mampu memberikan manfaat kepada organisasi. 

4. Keuangan, artinya pelaku usaha mengetahui keuntungan atau kerugian, 

dan kekayaannya. 

5. Kreativitas, artinya memikirkan sesuatu yang baru. 

6. Inovasi, artinya melakukan sesuatu yang baru. 

7. Memobilisasi sumber-sumber daya dan mendinamisasi proses, sehingga 

menjadi lebih efisien, lebih efektif, lebih produktif dan lebih 

menguntungkan, serta lebih memberikan keberhasilan usaha. 

 

Menurut Hanim (2018) upaya pengelolaan bisnis UMKM agar 

perkembangannya baik, factor-faktor yang harus diperhatian dan didorong agar 

dapat mendukung perkembangan bisnis UMKM secara maksimal yaitu : 

1. Sarana dan Prasarana, hal ini merupakan factor penting untuk mendukung 

kelancaran usaha, seperti akses jalan raya, listrik, air, dan telekomunikasi. 

2.  Fasilitas Fisik, hal ini sangat dibutuhkan oleh sebagian besar UMKM 

sebagai upaya peningkatan kegiatan usaha mereka, seperti lahan dan 

bangunan. 

3. Fasilitas Pendanaan, pelaku usaha UMKM sangat mengharapkan 

kemudahan dalam kredit plafon, tingkat bunga, jangka waktu, dan proses 

pengajuan untuk mendukung kegiatan usaha. 

4. Tenaga Kerja, permasalahan yang dihadapi oleh pelaku bisnis UMKM 

dalam hal tenaga kerja seperti, rendahnya pengetahuan dan keterampilan, 

rendahnya motivasi, serta produktivitas dan disiplin yang rendah. 

5. Pemanfaatan teknologi informasi dan internet. 

6. Inovasi, khususnya inovasi dalam bentuk teknologi yang disertai dengan 

peningkatan keahlian tenaga kerja. 
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7. Pengedaan bahan baku, permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM 

seperti kekurangan modal dan keterlambatan pasokan yang dipengaruhi 

oleh cuaca serta ketidakstabilan harga. 

8. Alat produksi, peralatan produksi dibutuhkan oleh para pelaku UMKM 

sesuai dengan kriteria yaitu murah, praktis, suku cadang mudah didapat, 

tahan lama, dan dengan teknologi terkini. 

 

2.2.5 Pengembangan UMKM 

Menurut Hanim (2018) pada dasarnya pengembangan UMKM adalah 

tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Upaya 

pengembangan UMKM di masa depan sebagai berikut : 

1. Menciptakan Iklam Usaha yang Kondusif 

Pemerintah perlu mengupayakan ketenteraman dan keamanan berusaha 

serta penyederhanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak dan 

sebagainya. 

2. Bantuan Modal 

Untuk membantu  permodalan bagi UMKM, pemerintah perlu 

memperluas skim kredit khusus dengan persyaratan yang tidak 

memberatkan UMKM. 

3. Perlindungan Usaha 

Usaha yang tergolong ekonomi lemah, harus diberikan perlindungan oleh 

pemerintah, baik melalui undang-undang atau peraturan pemerintah. 

4. Pengembangan kemitraan 

Hal ini diperlukan untuk menghindari terjadinya monopoli usaha serta 

untuk memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. 

5. Pelatihan 

UMKM perlu diberikan pelatihan oleh pemerintah baik dalam aspek 

kewirausahaan, manajemen, administrasi, dan pengetahuan serta 

keterampilan untuk pengembangan usahanya. 

 

 

 



18 

 

 

 

6. Memperkuat Asosiasi 

Hal ini penting sebagai upaya peningkatan peran, sepertipengembangan 

jaringan informasi usaha yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan 

usaha bagi anggotanya. 

7. Mendirikan Sentra Usaha di Setiap Wilayah 

Hal ini bertujuan untuk mengkoordinasikan semua aktivitas yang 

berhubungan dengan upaya pengembangan UMKM ditingkat wilayah 

serta berfungsi untuk memberikan solusi bagi UMKM atas 

permasalahannya. 

8. Mengembangkan Promosi 

Hal ini bertujuan untuk mempercepat proses kemitraan antara UMKM 

dengan usaha besar dibutuhkan media khusus dalam rangka 

mempromosikan produk-produk yang dihasilkan. 

 

2.2.6 Kinerja UMKM 

Kinerja adalah kemampuan suatu usaha untuk mencapai target, suatu ukuran 

dibutuhkan dalam mengukur kinerja seperti tingkat kesuksesan atau hasil 

pencapaian dari sebuah usaha. perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Semua jenis usaha 

khususnya UMKM, pasti mempunyai tujuan agar memiliki kinerja terbagi bagi 

usahanya. Syarat utama dalam mewujudkan perkembangan UMKM yaitu 

dengan memiliki kinerja yang baik pada seluruh sector yang ada, yaitu sector 

keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran (Septiani & Wuryani, 2020). 

 

Berdasarkan penelitian (Ismanto et al., 2020) indikator kinerja UMKM yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi Indikator pengukuran kinerja meliputi 

rata-rata profitabilitas total aset, rata-rata pertumbuhan karyawan, rata-rata 

pertumbuhan penjualan, dan pangsa pasar responden. 
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2.3 Literasi Keuangan 

 

 

 

2.3.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk mengetahui 

keuangan secara umum, seperti pengetahuan tentang tabungan, investasi, 

hutang, asuransi, serta perangkat keuangan lainnya (Baiq Fitri, 2021). Literasi 

keuangan adalah kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan perilaku yang dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat 

dan tujuan akhirnya tercapai kesejahteraan pembiayaan individu (Firli, 2017). 

 

Menurut Lusardi dan Mitchell dalam Ismanto  (2019) berpendapat bahwa 

literasi keuangan merupakan kemampuan kognitif dan pendidikan keuangan 

individu yang mempengaruhi tindakan dan kegiatan keuangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan. Literasi keuangan merupakan 

kemampuan untuk mengumpulkan informasi penting dan membedakan antara 

beberapa pilihan keuangan, membahas masalah keuangan, serta perencanaan 

dan jawaban professional yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan (Firli, 2017). 

 

Pengetahuan mengenai keuangan sangat penting bagi individu supaya mereka 

tidak salah dalam membuat keputusan keuangan mereka. Pengetahuan 

mengenai keuangan yang sedikit akan mengakibatkan kerugian bagi individu, 

baik akibat dari inflasi, penurunan kondisi perekonomian baik dalam negeri 

maupun luar negeri atau berkembangnya system perekonomian (Baiq Fitri, 

2021). 

 

2.3.2 Aspek Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk mengambil 

keputusan dalam hal mengatur keuangan pribadinya (Baiq Fitri, 2021). Menurut 

Chen & Volpe (1998) menyatakan bahwa literasi keuangan dibagi menjadi 

empat aspek, yaitu : 
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1. Pengetahuan Keuangan Dasar 

Pengetahuan ini umumnya berkaitan dengan pengambilan keputusan 

dalam melakukan investasi atau pembiayaan yang dapat memberikan 

pengaruh pada perilaku individu dalam mengelola uang yang dimiliki. 

Pengetahuan ini mencakup pengeluaran, pendapatan, asset, hutang, 

ekuitas, dan risiko. 

2. Simpanan dan Pinjaman 

Simpanan dan pinjaman merupakan istilah lain dari produk perbankan 

yang dikenal sebagai tabungan dan kredit. Tabungan adalah sejumlah dana 

yang disimpan dengan tujuan untuk kebutuhan di masa yang akan datang. 

Individu yang mempunyai pendapatan yang lebih tinggi akan menyimpan 

sisa dananya untuk kebutuhan di masa depan. 

3. Asuransi 

Suatu bentuk perlindungan secara finansial yang dapat dilakukan dalam 

bentuk asuransi jiwa, asuransi property, asuransi kesehatan, dan asuransi 

pendidikan. Proteksi ini bertujuan untuk mendapatkkan ganti rugi jika 

terjadi kejadian tidak terduga seperti kematian, kecelakaan, kehilangan, 

dan kerusakan. 

4. Invetasi 

Investasi adalah suatu bentuk aktivitas penanaman dana tau aset yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. 

Beberapa bentuk investasi antara lain, aset riil (property atau emas), aset 

keuangan (deposito,saham, obligasi, dan aset keuangan lainnya), dan lain-

lain. 

 

Indikator untuk mengukur literasi keuangan dalam UMKM yaitu Pengetahuan, 

Perilaku, dan Sikap pelaku usaha mengenai ke empat aspek dalam literasi 

keuangan ini. Jika pelaku UMKM memiliki pengetahuan, perilaku, dan sikap 

yang baik terhadap ke empat aspek ini, maka dapat disimpulkan bahwa pelaku 

UMKM telah memiliki aspek literasi keuangan yang baik dalam menjalankan 

usahanya. 
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2.3.3 Tingkat Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) menyatakan bahwa tingkat 

literasi keuangan individu dibagi menjadi empat macam tingkatan, yaitu : 

1. Well Literate 

Pada tahap ini, individu mempunyai pengetahuan dan keyakinan mengenai 

Lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, 

serta meiliki ketrampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

2. Sufficient Literate  

Tahap ini menjelakan bahwa individu mempunyai pengetahuan dan 

keyakinan mengenai Lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, termasuk fitur manfaat dan ridiko, hak dan kewajiban terkait 

produk dan jasa keuangan.  

3. Less Literate 

Pada tahap ini, individu hanya memiliki pengetahuan mengenai Lembaga 

jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4. Not Literate 

Pada tahap ini, idnividu tidak mempunyai pengetahuan dan keyakinan 

mengenai Lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan, serta tidak 

mempunyai keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

 

2.4 Pengetahuan Risiko 

 

 

 

2.4.1 Pengertian Risiko 

Menurut Prowanta dalam Siswanti et al., (2020) menyatakan bahwa risiko 

merupakan ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian ataupun peluang 

di dalam proses bisnis maupun aktivitas manusia dalam sehari hari. Menurut 

Bambang Rianto dalam As Sajjad et al., (2020) berpendapat bahwa risiko 

merupakan potensi kerugian yang disebabkan oleh terjadinya suatu peristiwa 

tertentu. Perusahaan harus siap untuk menghadapi risiko atau meminimalkan 
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risiko melalui penerapan manajemen risiko sebelum bertemu dengan risiko 

yang besar. 

 

Risiko berhubungan dengan ketidakpastian ini terjadi karena tidak atau kurang 

tersedianya informasi mengenai apa yang akan terjadi, hal ini akan 

menimbulkan sesuatu yang menguntungkan atau merugikan. Semua aktivitas 

yang dikerjakan oleh individu atau perusahaan memiliki risiko. Aktivitas bisnis 

sangat erat kaitannya dengan risiko. Risiko dalam aktivitas bisnis juga dikaitkan 

dengan besarnya pengembalian yang akan diterima oleh pengambil risiko. Jika 

pengembalian risiko yang diterima besar, maka risiko yang dihadapinya juga 

besar (Siswanti et al., 2020). 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Risiko 

Menurut Hanafi dalam Siswanti et al.,  (2020), menyatakan terdapat dua jenis 

risiko secara umum, yaitu : 

1. Risiko murni (pure risk) 

Risiko murni merupakan risiko yang akan memberikan kerugian apabila 

terjadi dan tidak memberikan kerugian dan keuntungan apabila tidak 

terjadi. Risiko ini hanya akan berakibat rugi atau break event. 

2. Risiko spekulatif (speculative risk) 

Risiko spekulatif merupakan suatu kondisi yang dihadapi oleh perusahaan, 

yang memberikan peluang perusahaan untuk mengalami kerugian 

finansial atau memperoleh keuntungan. Tiga macam akibat dari risiko ini 

yaitu rugi, untung atau break event. 

 

Seorang pebisnis merupakan individu yang paling sering dalam mengambil 

risiko dengan segala konsekuensinya. Tentunya seorang pebisnis telah 

melakukan perhitungan untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. 

Berikut ini merupakan jenis-jenis risiko bisnis menurut pendapat para ahli 

dalam (Siswanti et al., 2020) : 
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1. Risiko Strategi 

Menurut Djohanputro, risiko strategi merupakan risiko yang mampu 

memberikan pengaruh eksposur korporat dan eksposur stategis sebagai 

akibat keputusan strategis yang tidak sesuai dengan lingkungan usaha. 

2. Risiko Legal dan Kepatuhan 

Menurut Walley M, berpendapat bahwa risiko hukum merupakan risiko 

kerugian reputasi atau finansial yang disebabkan oleh minimnya kesadaran 

atau kesalahpahaman, ambiguitas, atau ketidakpedulian yang sembarang 

terhadap peraturan berlaku dan hukum untuk bisnis anda hubungan, 

proses, produk, dan layanannya. 

3. Risiko Operasional 

Menurut Djohanputro, risiko operasional merupakan potensi kegagalan 

dari tujuan yang diharapkan yang disebabkan oleh tidak berfungsinya 

suatu system, SDM, teknologi, atau factor lainnya. Risiko operasional 

lebih menuju pada sebuah ketidakberhasilan yang sangat tidak diharapkan 

dan umumnya terjadi dalam kegiatan sehari-hari dalam perusahaan. 

4. Risiko Finansial 

Menurut Jorion, risiko finansial merupakan risiko yang muncul yang 

disebabkan oleh adanya pergerakan pada pasar finansial yang tidak dapat 

diperkirakan. Risiko ini berhubungan dengan kerugian yang mungkin akan 

dihadapi dalam pasar finansial, seperti kerugian akibat pergerakan tingkat 

suku bunga atau adanya kegagalan “default” dalam obligasi finansial. 

5. Risiko Reputasi 

Risiko ini merupakan dampak yang dihasilkan oleh reputasi, risiko ini 

dapat berupa dampak positif atau dampak negatif yang akan berpengatuh 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kerugian yang dihasilkan dari 

reputasi buruk sebuah perusahaan adalah ketidakpercayaan pelanggan 

terhadap bisnis. 

6. Risiko Kredit 

Menurut Hardanto, risiko kredit merupakan risiko kerugian akibat 

kegagalan peminjam tidak mampu untuk membayar kembali hutangnya.  
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7. Risiko Pasar 

Risiko pasar bermakna risiko fluktuasi dari Nilai Aktiva Bersih (NAB) 

yang disebabkan oleh perubahan sentiment pasar keuangan yang menjadi 

aset dalam pengelolaan portofolio reksa dana. Risiko ini dikenal juga 

dengan risiko sistematik yang artinya risiko ini tidak dapat dihindari dan 

akan dialami oleh seorang investor. 

 

2.4.3 Faktor-Faktor Timbulnya Resiko 

Menurut Hendro dalam Siswanti et al., (2020), berpendapat bahwa factor-faktor 

yang dapat menimbulkan risiko, antara lain : 

1. Perubahan, perubahan ini mencakup perubahan lingkungan dan social, 

social dan ekonomi, persaingan, gaya hidup, tren pasar, teknologi, budaya, 

dan kebijakan pemerintah. 

2. Salah dalam menentukan strategi dan rencana. 

3. Pengambilan keputusan yang tidak tepat akan berdampak pada kejadian di 

luar rencana. 

4. Persiapan yang kurang matang. 

5. Kelengahan pribadi ataua penanggung jawab. 

 

2.5 Budaya Bisnis 

 

 

 

2.5.1 Pengertian Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan atau corporate culture merupakan nilai, norma,serta 

kebiasaan yang dimiliki oleh para anggota perusahaan yang dapat memberikan 

pengaruh ada pemikiran, perilaku serta kefektifitas kerja karyawan-karyawan 

setiap harinya, sehingga akan berdampak pada kualitas dan tingkat kinerja 

perusahaan. Budaya perusahaan merupakan mekanisme yang tidak terlihat 

dalam mengkoordinasikan dan mengatur individu untuk mencapai tujuan 

orgnisasi secara bersamaan. Konsep tentang budaya perusahaan adalah salah 

satu cara baik dan berkelanjutan bagi suatu perusahaan untuk menghadapi 
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hambatan, persoalan atau masalah, baik masalah internal dan eksternal 

perusahaan (Rusmana et al., 2019).   

 

2.5.2 Jenis-Jenis Budaya Perusahaan 

Kim Cameron dan Robert Quinn dalam Sahir et al., (2022), menyatakan bahwa 

ada 4 jenis budaya perusahaan, yaitu : 

1. Budaya Adhokrasi 

Budaya adhokrasi merupakan budaya yang bersifat fleksibel dan mengacu 

pada kreativitas dan inovasi pada budayanya. Setiap individu di 

perusahaan didorong untuk berani dalam melakukan eksperimen, 

mengambil risiko, dan berfikir di luar kebisaan dengan tujuan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Budaya seperti ini akan menimbulkan 

kewirausahaan yang dinamis. 

2. Budaya Klan 

Budaya ini umumnya ada di dalam bisnis kecil atau bisnis keluarga. 

Individu di dalam perusahaan akan mempunyai rasa kekeluargaan atau 

kebersamaan. Budaya ini memiliki tujuan untuk menciptakan kolaborasi 

dalam tim dan memastikan para karyawan memiliki rasa setara. Situasi 

nyaman yang dirasakan oleh karyawan akan memberikan umpan balik 

yang jujur dan terbuka. 

3. Budaya Hierarki 

Budaya hierarki merupakan budaya yang bersifat formal dan memiliki 

pengendalian yang ketat di lingkungan kerjanya. Budaya perusahaan 

hierarki memberikan mereka peluang untuk mengelola risiko dengan lebih 

baik, stabil, dan efisien secara operasional. Namun, hal ini dapat 

menghalangi mereka untuk menjadi inovatif, gesit, dan responsif terhadap 

perubahan mendadak di pasar dan industri mereka. 

4. Budaya Pasar 

Budaya pasar menjelaskan mengenai margin keuntungan tetap menjadi 

yang utama dalam persaingan. Perusahaan akan lebih memprioritaskan 

pangsa pasar dan keuntungan perusahaan dibandingkan dengan 

pengembangan SDA atau kepuasan karyawan. 
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2.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Budaya Perusahaan 

Menurut Webmaster (2022) factor-faktor yang mempengaruhi budaya 

perusahaan sebagai berikut : 

1. Nilai yang Dianut Individu, artinya nilai yang dianut oleh individu akan 

berpengaruh terhadap baik atau buruknya budaya perusahaan tersebut. 

2. Motivasi Karyawan Dalam Bekerja, artinya apabila perusahaan memiliki 

motivasi karyawan yang baik, maka perusahaan bisa berjalan dengan baik. 

3. Komunikasi, artinya mencitptakan kondisi komunikasi yang efektif akan 

memudahkan dalam sosialisasi kebijakan. 

4. Gaya Manajemen dan Kepemimpinan, artinya gaya manajemen serta 

kepemimpinan yang baik, akan memudahkan perusahaan dalam mengatur 

dan mengendalikan karyawan dalam kegiatannya. 

5. Tingkat Formalitas Organisasi,artinya perusahaan dengan tingkat 

formalitas yang tinggi akan menjadikan karyawan untuk cenderung 

menghindari hal yang tidak pasti sebab sudah ada dalam aturan 

tertulis. Sementara jika tingkat formalitasnya rendah, karyawan akan 

menghadapi ketidakpastian dengan mandiri dan kreatif. 

 

Cara membangun budaya perusahaan, seperti membangun budaya komunikasi 

yang baik, budaya transparasi, melakukan system perekrutan yang selektif, 

selalu terbuka terhadap keluhan karyawan, dan meningkatkan keterlibatan 

karyawan. 

 

2.6 Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 

 

 

2.6.1 Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi informasi merupakan semua hal yang berhubungan dengan proses 

manipulasi data dan pengelolaan informasi, sedangkan teknologi komunikasi 

merupakan semua hal yang berhubungan dengan proses pengiriman atau 

penyampaian informasi dari pengirim ke penerima. Teknolgi informasi dan 
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teknologi komunikasi merupakan teknologi yang erat kaitannya atau tidak 

terpisahkan satu sama lain. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah 

segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan proses manipulasi, 

pengelolaan, dan pemindahan infromasi dari pengirim ke penerima (Reynold & 

Rasul, 2010). 

 

Perkembangan TIK yang semakin maju memiliki dampak terhadap semua 

sector perekonomian, baik dampak baik atau dampak buruk. Penerapan internet 

ke dalam bisnis menimbulkan perubahan paradigma sehingga perusahaan 

berinteraksi dan beroperasi dengan konsumen dan kayawan secara digital yang 

dikenal dengan istilah digitalisasi. Digitalisasi menjadikan pengelolaan bisnis 

dapat dilaksanakan secara tidak langsung dengan transaksi yang lebih cepat dan 

efisien (Banjarnahor et al., 2022). 

 

2.6.2 Manfaat Teknologi Informasi dan Komunikasi Bagi Bisnis 

Menurut Banjarnahor et al., (2022) Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memiliki beberapa manfaat bagi perkembangan bisnis UMKM, yaitu : 

1. Pemasaran bisnis menjadi lebih mudah 

Sebelum teknologi internet berkembang, pemasaran bisnis memerlukan 

biaya dan tenaga yang cukup besar seperti penyebaran brosur dan iklan di 

media televisi. Namun saat ini, pemasaran bisnis manjadi lebih mudah 

dengan memanfaatkan iklan online, website, dan media social. TIK 

membantu pelaku usaha untuk menjangkau lebih banyak konsumen 

dengan lebih cepat dan tepat. 

2. Menghemat waktu dan biaya 

TIK membantu pelaku usaha melakukan aktivitasnya melalui perangkat 

seluler tanpa harus berpindah tempat, seperti melakukan pemesanan, 

membangikan tugas dan berkomunikasi dengan tim, memesan stok, dan 

menghubungi klien. Kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan oleh 

TIK, membuat para pelaku usaha untuk menyesuaikan kebutuhan bisnis 

dengan lebih efisien baik dari segi waktu dan biaya. 
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3. Meningkatkan Produktivitas 

Teknologi mampu meminimalisasi terjadinya kesalahan melalui berbagai 

software yang ditawarkan untuk membantu hal-hal yang bersifat 

administrative sehingga pelaku usaha dapat lebih fokus untuk melakukan 

perkembangan strategi bisnis dan mengerjakan hal-hal yang esensial.  

4. Pengelolaan tim yang lebih mudah 

Teknologi membantu para pelaku usaha untuk berkomunikasi dengan tim 

dengan lebih mudah dengan memanfaatkan aplikasi yang tersedia, 

sehingga miskomunikasi dapat dihindarkan dan pelaku usaha dapat 

memantau perkembangan dan kemajuan dari tim masing-masing. 

5. Meningkatkan Pelayanan 

Teknologi membantu pelaku usaha dalam hal melacak transaksi, order, 

dan bukti pembayaran secara cepat dan mudah. Teknolgi juga membantu 

pelaku usaha dan konsumen untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

melalui fitur yang tersedia di platform aplikasi seperti DM, email, live 

chat, dan sebagainya. Teknologi tidak mampu sepenuhnya untuk 

menggantikan manusia, namun dengan manfaat yang diberikan teknologi 

mampu membantu meningkatkan pelanggan. 

 

2.6.3 Faktor Yang Mempengaruhi UMKM Mengadopsi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

Menurut Basry dan Sari dalam Banjarnahor et al., (2022) menyatakan bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan dalam peningkatan daya 

saing UMKM melalui penekanan pada pengelolaan informasi sisi hilir 

(konsumen/pasar), yang ditandai sebagai salah satu factor lemahnya daya saing 

bisnis.  

 

Adopsi teknolgi informasi dan komunikasi oleh pelaku UMKM dipengaruhi 

oleh dua factor, yaitu: 

1. Faktor Internal 

a) Keputusan pelaku UMKM untuk mengadopsi TIK. 
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b) Pelaku UMKM memiliki modal atau anggaran untuk mengembangkan 

TIK. 

c) Memiliki sumber daya manusia yang memahami TIK. 

d) Memiliki aplikasi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan budaya/karateristik UMKM. 

2. Faktor Eksternal 

a) Persaingan usaha yang tinggi. 

b) Adanya dorongan dari pemerintah. 

c) Adanya dorongan dari konsumen dan supplier. 

d) Saran dari konsultan teknologi informasi serta vendor (Akhmad & 

Purnomo, 2021). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel (2.1) Penelitian Terdahulu 

No. Judul Variabel 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan/ 

Perbedaan 

1. 

The Impact of 

Risk and 

Financial 

Knowledge, 

Business 

Culture and 

Financial 

Practice on 

SME 

Performance 

(Ismanto et al., 

2020) 

Variabel X : 

Pengetahuan 

Risiko, 

Pengetahuan 

Keuangan, 

dan Budaya 

Bisnis 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

Variabel independen 

yang meliputi 

pengetahuan risiko, 

pengetahuan 

keuangan, dan 

budaya bisnis 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap praktik 

keuangan dan 

berpengaruh 

langsung dan tidak 

langsung terhadap 

kinerja UMKM. 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh faktor 

keuangan dan non 

keuangan terhadap 

kinerja UMKM. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel baru 

yaitu teknologi 

informasi dan 

komunikasi serta 

lokasi penelitian. 

2.  

Effect of 

Financial 

Literacy and 

Performance 

SMEs. 

Evidence from 

Kenya 

(Prisca, 2016) 

 

Variabel X : 

Literasi 

Keuangan 

Peminjaman 

& 

1. Literasi keuangan 

peminjaman 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

UKM. 

2. Literasi keuangan 

penganggaran 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

penggunaan variabel 

X (literasi keuangan) 

untuk menilai kinerja 

UMKM. 
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Literasi 

Keuangan 

Penganggaran 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

UKM. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

pengetahuan risiko, 

variabel non 

keuangan (budaya 

bisnis dan TIK), serta 

lokasi penelitian. 

3. 

Culture, 

financial 

literacy, and 

SME 

performance in 

Ghana 

(Agyei, 2018) 

Variabel X : 

Budaya 

& 

Literasi 

Keuangan 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

1. Hubungan antara 

budaya dengan 

kinerja UKM 

bersifat positif 

dan tidak 

signifikan jika 

budaya tidak 

dimoderasi. 

2. Hubungan antara 

literasi keuangan 

dan pertumbuhan 

UKM bergantung 

pada konteks 

budaya. 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh faktor 

keuangan (literasi 

keuangan) dan non 

keuangan (budaya) 

terhadap kinerja 

UMKM. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

tambahan yaitu TIK 

dan budaya bisnis, 

serta lokasi 

penelitian. 

4. 

The Influence 

of Finance on 

Performance of 

Small and 

Medium 

Enterprises 

(SMES) 

(Harash et al., 

2014) 

Variabel X : 

Keuangan 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

Perusahaan kecil  

(UMKM) cenderung 

memiliki tingkat 

pertumbuhan 

pekerjaan yang jauh 

lebih tinggi tetapi 

juga lebih mungkin 

untuk keluar dari 

bisnis atau tetap 

terhambat karena 

kendala kelembagaan 

dan keuangan. 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk kinerja 

UMKM melalui 

pengaruh faktor 

keuangan. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

pengetahuan risiko 

dan variabel non 

keuangan yaitu 

budaya bisnis dan 

TIK serta lokasi 

penelitian. 

5. 

Pengaruh 

Manajemen 

Risiko 

Terhadap 

Kinerja 

Organisasi 

(Lestari, 2013) 

Variabel X : 

Manajemen 

Risiko 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

Organisasi 

Penerapan 

manajemen risiko 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja organisasi. 

Temuan dari 

penelitian ini 

memperkuat 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

kinerja organisasi 

melalui pengaruh 

manajemen risiko. 
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pentingnya 

penerapan 

manajemen risiko 

dalam meningkatkan 

kinerja organisasi. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

penggunaan variabel 

keuangan dan non 

keuangan untuk 

mengathui kinerja 

UMKM, serta lokasi 

penelitian. 

6. 

Dampak 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Kinerja Dan 

Keberlanjutan 

UMKM 

(Naufal & 

Purwanto, 

2022) 

 

Variabel X : 

Literasi 

Keuangan 

 

 

Variabel Y : 

Kinerja dan 

Keberlanjutan 

UMKM 

Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja bagi 

para UMKM itu 

sendiri 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh faktor 

keuangan dan non 

keuangan terhadap 

kinerja UMKM. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel baru 

yaitu teknologi 

informasi dan 

komunikasi serta 

lokasi penelitian. 

7. 

Towards an 

Innovation 

Culture: 

Enhancing 

Innovative 

Performance of 

Malaysian 

SMEs 

(Abdul Halim 

et al., 2015) 

Variabel X : 

Budaya 

Inovasi 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengusaha UKM 

menyoroti 

pentingnya budaya 

inovasi melalui 

pembelajaran 

organisasi dalam 

kegiatan usahanya. 

Meskipun beberapa 

pengusaha 

menganggap budaya 

inovasi sulit untuk 

dipupuk, ini 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

pengaruh faktor 

budaya terhadap 

kinerja UMKM. 
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berfungsi sebagai 

tren utama yang 

membentuk kinerja 

inovatif mereka 

dalam menghasilkan 

ide, pengetahuan, dan 

keterampilan baru. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

keuangan (literasi 

keuangan dan 

pengetahuan risiko) 

dan variabel non 

keuangan (TIK), 

serta lokasi 

penelitian. 

8. 

ICT impact on 

SMEs 

performance 

(Tarutė & 

Gatautis, 2014) 

 

Variabel X : 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

1. TIK memiliki 

pengaruh 

langsung dan tidak 

langsung terhadap 

kinerja UMKM. 

2. TIK dapat 

meningkatkan 

kinerja keuangan 

dan operasional 

UKM secara 

keseluruhan jika 

digunakan dengan 

tepat.  

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

kinerja UMKM 

melalui faktor 

teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

keuangan (literasi 

keuangan dan 

pengetahuan risiko) 

dan variabel non 

keuangan (budaya 

bisnis), serta lokasi 

penelitian. 

9. 

Pengaruh 

Kemampuan 

Menyusun 

Laporan 

Keuangan, 

Literasi 

Keuangan Dan 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kinerja 

UMKM 

(Ilarrahmah & 

Susanti, 2021) 

Variabel X : 

Kemampuan 

Menyusun 

Laporan 

Keuangan, 

Literasi 

Keuangan, 

dan Teknologi 

Informasi 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

1. Kemampuan 

menyusun laporan 

keuangan, literasi 

keuangan dan 

penggunaan 

teknologi 

informasi secara 

bersama-sama 

memberi 

kontribusi 

terhadap kinerja 

UMKM.  

2. Kemampuan 

menyusun laporan 

keuangan 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

kinerja UMKM 

melalui faktor 

keuangan dan non 

keuangan. 
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terhadap kinerja 

UMKM. 

3. Literasi keuangan 

berpengaruh 

secara posfitif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM. 

4. Penggunaan 

teknologi 

informasi 

memberi dampak 

yang positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel budaya 

bisnis serta lokasi 

penelitian. 

10. 

Impact of 

information 

and 

communication 

technology in 

Nigerian small-

to medium-

sized 

enterprises 

(Okundaye et 

al., 2019) 

Variabel X : 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

 

Variabel Y : 

Kinerja 

UMKM 

TIK memiliki 

pengaruh langsung 

dan tidak langsung 

terhadap kinerja 

UMKM. Organisasi 

mengadopsi dan 

menggunakan TIK 

untuk mencapai 

pertumbuhan yang 

signifikan dengan 

menjadi lebih efisien, 

efektif, inovatif, dan 

berdaya saing global 

 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

kinerja UMKM 

melalui faktor 

teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Perbedaan : 

Perbedaan terdapat 

pada variabel 

keuangan (literasi 

keuangan dan 

pengetahuan risiko) 

dan variabel non 

keuangan (budaya 

bisnis), serta lokasi 

penelitian. 

Sumber : Data yang diolah peneliti (2023) 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

2.8.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Literasi keuangan atau melek merupakan suatu kemampuan atau tingkat 

pemahaman seseorang atau masyarakat mengenai bagaimana uang bekerja. 

Literasi keuangan berhubungan dengan manajemen keuangan, yaitu semakin 
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tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula manajemen 

keuangan orang tersebut (Baiq Fitri, 2021).  

 

Praktik keuangan yang baik dapat dilihat dari akuntansi keuangannya yang 

lengkap. UMKM yang memiliki literasi keuangan dan pengetahuan risiko yang 

tinggi mampu menciptakan praktik keuangan yang lebih efisien, sehingga 

produktivitas UMKM akan meningkat dan berdampak pada kinerja keuangan 

yang lebih baik (Ismanto et al., 2020).  

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh behavior belief atau keyakinan individu terhadap suatu 

pemahanan yang membentuk attitude atau sikap, artinya individu yang telah 

memahami suatu perilaku akan memiliki dorongan untuk melakukan sebuah 

sikap.  

 

Dalam hal ini, apabila pelaku UMKM telah mengetahui dan memahami literasi 

keuangan dengan baik dan telah menerapkannya ke dalam bisnis mereka, 

kinerja bisnis mereka akan mengalami peningkatan. Peningkatan ini didasari 

pada perilaku pengelolaan uang yang baik oleh pelaku UMKM sehingga 

mampu untuk mengamankan arus kas dan modal dengan baik. Hal ini akan 

memberikan pengaruh kepada produktivitas usaha mereka, sehingga kinerja 

bisnisnya menjadi lebih baik, karena salah satu indicator kinerja UMKM adalah 

produktivitas usahanya. 

 

2.8.2 Pengaruh Pengetahuan Risiko Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut Jenkins dalam Ismanto et al., (2020) berpendapat bahwa risiko bisnis 

tidak bisa dihindari oleh pengusaha, namun perusahaan yang memiliki 

pengetahuan lebih akan menjadikan mereka mengenali risiko pada setiap 

keputusan bisnis dam digunakan untuk pengembangan strategi untuk 

meningkatkan bisnis mereka. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan 

mengoptimalkan laba yang diperoleh dengan menghindari keputusan yang 

berisiko tinggi. Pemilik UMKM harus mempunyai pengetahuan risiko yang 
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mumpuni untuk mengetahui keputusan mana yang memilki risiko tinggi atau 

rendah. 

 

Pengetahuan pemilik UMKM merupakan modal utama dalam rangka 

peningkatan produktivitas dan profitabilitas yang berdampak pada peningkatan 

kinerja bisnisnya. Pengelolaan risiko yang baik akan berdampak pada 

pengurangan tekanan bisnis sehingga dapat meningkatkan produktivitas yang 

akan menunjukkan kinerja bisnis yang lebih baik. Oleh karena itu, pengetahuan 

risiko sangat penting bagi pemilik UMKM untuk kinerja UMKM yang lebih 

baik (Ismanto et al., 2020). 

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh behavior belief atau keyakinan individu terhadap suatu 

pemahanan yang membentuk attitude atau sikap, artinya individu yang telah 

memahami suatu perilaku akan memiliki dorongan untuk melakukan sebuah 

sikap. 

 

Dengan kata lain, apabila pelaku UMKM telah memahami terkait pengetahuan 

risiko dengan baik, akan lebih berhati-hati dalam menentukan sebuah kebijakan 

bagi bisnis serta menghindarkan usahanya dari risiko kebangkrutan yang 

tercermin pada keuangan dan operasional usahanya. Selain itu, pengetahun 

risiko akan dapat mengurangi tekanan pada bisnis sehingga UMKM mampu 

meningkatkan produktivitas dan kinerjanya menjadi lebih baik. 

 

2.8.3 Pengaruh Budaya Bisnis Terhadap Kinerja UMKM 

Budaya organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk mengembangkan 

suatu perusahaan melalui proses pengembangan ide-ide yang dikembangkan 

oleh pemimpin perusahaan dan tertanam dalam diri anggota organisasi. Budaya 

organisasi bertujuan untuk membentuk identitas anggota organisasi yang 

diperlukan untuk menumbuhkan kebanggan serta keefektitas dalam bekerja 

(Febriani et al., 2022). 
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Menurut Schwartz dan Davis dalam Ismanto et al.,  ( 2020) berpendapat bahwa 

budaya perusahaan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan strategi 

guna meningkatkan kinerja perusahaan karena budaya merupakan cerminan 

dari masa lalu. Budaya bisnis yang mengakar pada praktik keuangan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan yang dapat diliat dari pertumbuhan 

keuangan. Kinerja perusahaan akan memburuk apabila budaya bisnisnya tidak 

disiplin. 

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh normative belief yaitu aturan-aturan yang dibentuk di 

lingkungan individu. Aturan-aturan ini akan membentuk subjektif norm atau 

norma subjektif dan berpengaruh terhadap persepsi individu dalam berperilaku. 

 

Pelaku UMKM yang telah memiliki budaya bisnis atau aturan -aturan yang 

mampu mengendalikan sumber daya manusia di dalam bisnisnya akan 

meningkatkan kinerja bisnis tersebut. Hal ini disebabkan oleh perilaku sumber 

daya manusianya mampu dioptimalkan dengan baik dalam produktivitas 

usahanya. Selain itu, adanya budaya bisnis juga menjadikan sumber daya 

manusia menjadi lebih displin, kreatif, dan inovatif dalam bekerja. Apabila 

produktivitas usaha meningkatkan, maka kinerja UMKM juga akan meningkat. 

 

2.8.4 Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja UMKM 

Kegiatan bisnis yang cenderung menerapkan TIK memiliki dampak pada proses 

bisnisnya. Penerapan TIK yang efisien di UMKM mengarah pada peningkatan 

kinerja organisasi, produktivitas, dan akses ke pasar. Peningkatan kinerja 

organisasi mencakup pada penjualan, pangsa pasar, dan profitabilitas 

dibandingkan pesaing bisnisnya. Penerapan TIK dapat meningkatkan daya 

saing bisnis melalui internet yang memberikan peluang bagi UMKM untuk 

bersaing secara setara dengan perusahaan besar (Chairoel et al., 2015). 
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Kinerja keuangan dan operasional UMKM dapat ditingkatkan secara 

keseluruhan melalui TIK jika diterapkan secara tepat. Area yang paling 

dipengaruhi oleh TIK adalah pemasaran, komunikasi, jaringan, dan 

perencanaan sumber daya. Untuk menghasilkan kinerja yang terbaik, penting 

bagi perusahaan untuk menyelaraskan investasi TIK dengan kemampuan 

internal dan proses organisasi (Tarutė & Gatautis, 2014).  

 

Theory Planned behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh control belief  yaitu pengalaman pribadi sesorang atau orang 

sekitar yang akan membentuk perceived behavioral control atau keyakinan 

pribadi bahwa individu mampu untuk melaksanakan perilaku atau tidak. 

 

Pelaku UMKM yang telah memahami dan memiliki fasilitas TIK akan 

menerapkan TIK ke dalam bisnis mereka. Penerapan TIK yang baik oleh pelaku 

UMKM akan menjadikan bisnis mereka menjadi efektif dan efisien. Penerapan 

TIK juga mampu mempermudah dan mempercepat kegiatan operasional bisnis 

mereka seperti untuk mengontrol sumber daya manusia, produktivitas usaha, 

serta akses pemasaran yang luas. Apabila pelaku usaha telah menerapkan TIK 

dengan baik di usaha mereka, produktivitas dan profitabilitas usaha mereka pun 

dapaty mengalami kenaikan. Hal ini akan meningkatkan kinerja UMKM 

mereka. 

 

2.9 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori mengenai 

pengaruh literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi 

informasi dan komunikasi terhadap kinerja UMKM, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Ho1  : Literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

Ha1  : Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 
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Ho2  : Pengetahuan risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

Ha2  : Pengetahuan risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

 

Ho3  : Budaya bisnis berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

Ha3  : Budaya bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

di Kecamatan Gadingrejo. 

 

Ho4  : Teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

Ha4  : Teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Gadingrejo. 

 

Ho5  : Literasi keuangan, Pengetahuan Risko, Budaya Bisnis, dan 

Teknologi informasi dan komputer secara bersama-sama 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo. 

Ha5  : Literasi keuangan, Pengetahuan Risko, Budaya Bisnis, dan 

Teknologi informasi dan komputer secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo. 
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Model hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah (2023)  

Gambar 2.2 Model Hipotesis 

 

Keterangan: 

        = Secara Parsial 

        = Secara Simultan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah 

yang terstruktur terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam (Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian asosiatif  

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

dapat dibangun suatu teori yang berfungsi sebagai penjelasan, ramalan, dann 

control suatu gejala atau fenomena (Panduwiguna et al., 2022). 

  

3.2 Populasi dan Sampel 

 

 

 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari 

dan disimpulkan oleh peneliti (Siyoto & Sodik, 2015). Populasi dalam 

penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten 

Pringsewu, Lampung. 

Tabel (3.1) Populasi Penelitian 

No. Nama Pekon Jumlah UMKM 

1 Blitarrejo 168 

2 Bulokarto 119 

3 Bulurejo 258 

4 Gadingrejo 307 

5 Gadingrejo Timur 159 

6 Gadingrejo Utara 319 

7 Kediri 187 
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8 Klaten 59 

9 Mataram 74 

10 Panjerejo 169 

11 Parerejo 136 

12 Tambah Rejo 196 

13 Tambah Rejo Barat 99 

14 Tegalsari 221 

15 Tulung Agung 225 

16 Wates 75 

17 Wates Selatan 258 

18 Wates Timur 60 

19 Wonodadi 404 

20 Wonodadi Utara 72 

21 Wonosari 49 

22 Yogyakarta 117 

23 Yogyakarta Selatan 31 

TOTAL 3.762 

Sumber : Diskoperindag Kabupaten Pringsewu (2022) 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari total dan karakteristik yang ada di dalam 

populasi, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat menjadi wakil dari populasinya (Siyoto & 

Sodik, 2015). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan menggunakan 

teknik probability sampling. Menurut Sugiyono dalam Hardani et al., (2020) 

Probability sampling merupakan metode pengambilan sampel yang 

menggunakan beberapa bentuk pemilihan acak. 

 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. 

Jumlah sampel diambil berdasarkan rumus Slovin: 

 

 

 

 

Rumus 3.1 Rumus Slovin 

Keterangan ; 

N : Jumlah populasi 

n  : Jumlah sampel 

e  : Tingkat kesalahan 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
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Berdasarkan data dari Dinas Koperindag Kabupaten Pringsewu jumlah pelaku 

UMKM di Kecamatan Gadingrejo sebanyak 3.762 unit. Maka diperoleh 

populasi N = 3.762 dengan asumsi tingkat kesalahan e = 10%, maka jumlah 

sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 = 𝑛 =
3.762

1+3.762(0,1)2 = 97,41 dibulatkan menjadi 100 

 

Jadi, perhitungan diatas untuk mengetahui ukuran sampel dengan tingkat 

kesalahan 10% adalah sebanyak 100 responden maka sampel dalam penelitian 

ini dianggap sudah resprentative secara teknis. Penulis menggunakan teknik 

menyebaran kuesioner dengan cara proportionate stratified random sampling. 

Menurut (Hardani et al., 2020) sampling ini merupakan cara pengambilan 

sampel dari anggota populasi dengan menggunakan cara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi tersebut. 

 

Penentuan jumlah sampel disetiap wilayah : 

 

𝑛 =
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝐺𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔𝑟𝑒𝑗𝑜
 x Jumlah sampel ditentukan  

 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Tiap Wilayah 

No. Nama Pekon Sampel 

1 Blitarrejo 4 

2 Bulokarto 3 

3 Bulurejo 7 

4 Gadingrejo 8 

5 Gadingrejo Timur 4 

6 Gadingrejo Utara 8 

7 Kediri 5 

8 Klaten 2 

9 Mataram 2 

10 Panjerejo 4 

11 Parerejo 4 

12 Tambah Rejo 5 

13 Tambah Rejo Barat 3 

14 Tegalsari 6 

15 Tulung Agung 6 

16 Wates 2 

17 Wates Selatan 7 
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18 Wates Timur 2 

19 Wonodadi 11 

20 Wonodadi Utara 2 

21 Wonosari 1 

22 Yogyakarta 3 

23 Yogyakarta Selatan 1 

TOTAL 100 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Pengambilan sampel per wilayah menggunakan simple random sampling 

dengan cara mengacak data UMKM per wilayah menggunakan Microsoft 

Excel. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

3.3.1 Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber datanya (Sugiyono, 2013). Peneliti akan mengumpulkan secara 

langsung untuk mendapatkan data primer. Peneliti dapat menggunakan teknik 

untuk mendapatkan data primer, seperti observasi, wawancara, diskusi terfokus, 

dan penyebaran kuisioner (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini penulis 

memperoleh data melalui pengisian kuesioner. 

 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila 

jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiyono, 

2013).  

 

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial 
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ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2013).  

 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative. Untuk keperluan 

analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya : 

 

Tabel (3.3) Skala Likert 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : (Sugiyono, 2013) 

  

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi obyek pengamatan penelitian, disebut juga 

sebagai factor yang memiliki peran dalam penelitian atau gejaala yang akan diteliti 

(Siyoto & Sodik, 2015). Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, 

yaitu :  

1. Variabel bebas/Independen 

Variabel bebas merupakan variabel yang memiliki pengaruh atau yang 

menjadi sebab perubahan terhadap variabel terikat (Siyoto & Sodik, 2015). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi keuangan, 

pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi. 

2. Variabel terikat/Dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Siyoto & Sodik, 2015). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM. 
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Dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut akan dioperasionalisasikan sebagai 

berikut: Indikator pengukuran kinerja meliputi rata-rata profitabilitas total aset, 

rata-rata pertumbuhan karyawan, rata-rata pertumbuhan penjualan, dan pangsa 

pasar responden. 

Tabel (3.4) Operasional Variabel 

No. Variabel Dimensi Indikator Skala 

1. Literasi 

Keuangan 

(X1) 

• Pengetahuan 1. Memiliki 

pengetahuan 

akuntansi dasar  

2. Dapat memahami 

manfaat pengelolaan 

keuangan  

3. Dapat mengelola 

keuangan secara 

efektif  

4. Mengetahui syarat 

yang diperlukan 

untuk mendapatkan 

pinjaman dari bank  

 

 

• Perilaku 5. Membuat 

pembukuan kas 

perhari  

6. Mampu melakukan 

penyusunan 

anggaran belanja 

perbulan   

7. Berhati -hati dalam 

mengambil kredit 

atau hutang 

• Sikap 8. Sikap berani 

mengambil resiko 

dalam pengembalian 

keputusan  

9. Dapat mengatur 

strategi untuk 

meminimalkan 

resiko keuangan  

 

2. Pengetahuan 

Risiko (X2) 
• Risiko 

finansial 

1. Membuat anggaran 

dana 

2. Mempunyai asuransi 

3. Belajar mengenai 

investasi 

4. Mengambil kredit 

sesuai kemampuan 
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• Risiko 

Operasional 

5. Mengetahui tentang 

kenaikan biaya 

bahan baku 

6. Mengetahui 

mengenai kenaikan 

harga pokok 

penjualan 

7. Menentukan 

kapasitas produksi 

8. Mengetahui 

kenaikan upah 

pekerja 

3. Budaya 

Bisnis (X3) 
• Nilai Karakter 1. Dorongan untuk 

menjadi kreatif dan 

inovatif 

2. Dorongan untuk 

menjadi individu 

yang disiplin. 

3. Dorongan untuk 

menjadi individu 

yang jujur. 

 

  • Orientasi Tim 4. Penyelesaian 

masalah secara 

bersama 

5. Saling menghargai 

dan membantu 

dalam tim 

 

  • Komunikasi 

dan Motivasi 

6. Penghargaan untuk 

karyawan terbaik 

7. Terjalin komunikasi 

yang baik 

8. Fasilitas yang baik 

unutk bekerja 

 

4. Teknologi 

Informasi 

dan 

Komunikasi 

(X4) 

• Kepemilikan 1. Ketersediaan 

teknologi 

2. Akses internet yang 

mudah 

3. Sumber daya 

manusia yang ahli 

 

• Manfaat 4. Peningkatan 

pelayanan 

5. Perkembangan 

usaha 

• Adopsi TIK 6. Media pemasaran 

7. Berkomunikasi 

dengan supplier 

8. Berkomunikasi 

dengan konsumen 

9. Mengawasi 

karyawan 

5. Kinerja 

UMKM (Y) 
• Modal 1. Meningkatnya modal 

usaha setiap bulan  

 



47 

 

 

 

 

  • Pertumbuhan 

penjualan 

2. Peningkatan jumlah 

konsumen setiap 

bulan   

3. Mengembang kan 

pemasaran produk 

atau jasa di dalam 

negeri  

4. Memiliki konsumen 

dari luar daerah 

 

  • Pertumbuhan 

jumlah 

karyawan 

5. Relatif calon melamar 

pekerjaan  

6. Pertambahan 

karyawan karena 

pekerjaan semakin 

banyak  

7. Relatif menyerap 

karyawan dari 

masyarakat sekitar 

 

  • Pangsa pasar 8. Memperluas daerah 

pemasaran 

9. Pengembangan 

produk untuk 

meningkatkan daerah 

pemasaran  

10. Memperluas pasar 

dalam upaya 

meningkatkan 

kelangsungan usaha 

 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data terkumpul (Sugiyono, 2013). Rangkaian kegiatan dalam analisis 

data yaitu penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi 

data agar sebuah peristiwa mempunyai nilai social, akademis, dan ilmiah (Siyoto & 

Sodik, 2015).  

 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistic yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013). 
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3.5.2 Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu uji melakukan 

fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar telah dapat 

mengukur apa yang perlu diukur. Uji ini dimaksudkan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuesioner. Kriteria uji validitas yaitu dengan 

membandingkan Nilai r hitung dengan nilai r tabel, kriteria pengujian Uji 

Validitas sebagai berikut: 

• Jika r hitung >  r tabel, maka instrument penelitian dikatakan valid. 

• Jika r hitung <  r tabel, maka instrument penelitian dikatakan invalid 

(Darma, 2021). 

 

Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel-variabel dalam penelitian 

ini : 

a) Variabel Literasi Keuangan 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 

Pernyataan  r hitung r tabel Keterangan 

LK1 0.667 

0.195 

Valid 

LK2 0.633 Valid 

LK3 0.812 Valid 

LK4 0.549 Valid 

LK5 0.610 Valid 

LK6 0.744 Valid 

LK7 0.321 Valid 

LK8 0.719 Valid 

LK9 0.728 Valid 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Pada table 3.5 menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki 

kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat 

dari uji validitas yaitu rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel. Pada 
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penelitian ini, rtabel sebesar 0.195 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing pernyataan pada variabel literasi keuangan dapat diandalkan dan 

layak dalam penelitian. 

 

b) Variabel Pengetahuan Risiko 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Risiko 

`Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

PR1 0.558 

0.195 

Valid 

PR2 0.616 Valid 

PR3 0.595 Valid 

PR4 0.407 Valid 

PR5 0.736 Valid 

PR6 0.735 Valid 

PR7 0.725 Valid 

PR8 0.618 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Pada table 3.6 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan risiko memiliki 

kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat 

dari uji validitas yaitu rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel. Pada 

penelitian ini, rtabel sebesar 0.195 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing pernyataan pada variabel pengetahuan risiko dapat diandalkan dan 

layak dalam penelitian. 

 

c) Variabel Budaya Bisnis 

Berdasarkan table 3.7 menunjukkan bahwa variabel budaya bisnis 

memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan 

pada syarat dari uji validitas yaitu rhitung lebih besar dibandingkan dengan 

rtabel. Pada penelitian ini, rtabel sebesar 0.195 hal tersebut menunjukkan 

bahwa masing-masing pernyataan pada variabel budaya bisnis dapat 

diandalkan dan layak dalam penelitian. 
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Tabel hasil uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Budaya Bisnis 

Pernyataan  r hitung r tabel Keterangan 

BB1 0.831 

0.195 

Valid 

BB2 0.868 Valid 

BB3 0.871 Valid 

BB4 0.868 Valid 

BB5 0.875 Valid 

BB6 0.761 Valid 

BB7 0.898 Valid 

BB8 0.807 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

d) Variabel Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas  

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pernyataan  r hitung r tabel Keterangan 

TIK1 0.719 

0.195 

Valid 

TIK2 0.615 Valid 

TIK3 0.675 Valid 

TIK4 0.747 Valid 

TIK5 0.735 Valid 

TIK6 0.815 Valid 

TIK7 0.815 Valid 

TIK8 0.797 Valid 

TIK9 0.777 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Pada table 3.8 menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi dan 

komunikasi memiliki kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini 

didasarkan pada syarat dari uji validitas yaitu rhitung lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel. Pada penelitian ini, rtabel sebesar 0.195 hal 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

teknologi informasi dan komunikasi dapat diandalkan dan layak dalam 

penelitian. 



51 

 

 

 

 

e) Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Kinerja UMKM 

 

Pernyataan  r hitung r tabel Keterangan 

KU1 0.597 

0.195 

Valid 

KU2 0.676 Valid 

KU3 0.712 Valid 

KU4 0.750 Valid 

KU5 0.761 Valid 

KU6 0.678 Valid 

KU7 0.426 Valid 

KU8 0.722 Valid 

KU9 0.752 Valid 

KU10 0.718 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Pada table 3.9 menunjukkan bahwa variabel kinerja UMKM memiliki 

kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat 

dari uji validitas yaitu rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel. Pada 

penelitian ini, rtabel sebesar 0.195 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing pernyataan pada variabel kinerja UMKM dapat diandalkan dan 

layak dalam penelitian. 

 

2. Uji Realibilitas 

Konsep dalam realibilitas yaitu sejauh mana hasil suatu pengukuran yang 

digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran. Uji 

realibilitas instrument bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang 

digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa (0,5), (0,6), hingga 

sesuai kebutuhan dalam penelitian.  Adapun kriteria pengujian sebagai 

berikut:  
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• Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan reliabel.  

• Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel (Darma, 2021). 

 

Berikut ini merupakan hasil dari uji reabilitas variabel literasi keuangan, 

pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap kinerja UMKM yang diperoleh dari 100 orang responden : 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Item Keterangan 

Literasi Keuangan 0.823 9 Reliabel 

Pengetahuan Risiko 0.733 8 Reliabel 

Budaya Bisnis 0.944 8 Reliabel 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi  
0.894 9 Reliabel 

Kinerja UMKM 0.867 10 Reliabel 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Berdasarkan pada tabel 3.10 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpa 

masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar daripada nilai Cronbach’s 

Alpha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada setiap 

variabel dalam kuesioner ini realibel karena memilik nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai Cronbachs Alpa. 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah lanjutan dari regresi linear sederhana artinya 

variabel bebas atau independent yang digunakan lebih dari satu (I. M. Sari et 

al., 2020).  

Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus: 

 

 

 

Rumus 3.2 Rumus Regresi Linear Berganda 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1+𝑏2𝑥2+ 𝑏3𝑥3+𝑏4 𝑥4 + 𝑒 
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Keterangan : 

Y  = Variabel terikat (Kinerja) 

𝑎  = Bilangan konstanta 

𝑏1 = Koefisien regresi antara literasi keuangan dengan kinerja 

𝑏2 = Koefisien regresi antara pengetahuan risiko dengan kinerja  

𝑏3 = Koefisien regresi antara budaya bisnis dengan kinerja  

𝑏4 = Koefisien regresi antara TIK dengan kinerja  

𝑥1 = Variabel bebas (Literasi keuangan) 

𝑥2 = Variabel bebas (Pengetahuan risiko) 

𝑥3 = Variabel bebas (Budaya bisnis) 

𝑥4 = Variabel bebas (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

e = Error 

 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakan nilai residual yang 

dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode uji one sample kolmogorov-

smirnov digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi 

normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika signifikasi lebih 

dari 0,05 (Gunawan, 2019). Selain itu cara lain untuk menguji 

normalitas dengan menggunakan PP-plot regression. Dasar 

pengambilan normal sebagai berikut:  

• Jika titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, maka 

dikatakan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.  

• Jika titik-titik tersebut menyebar jauh dari garis diagonal, maka 

data yang digunakan berkontribusi tidak memenuhi asumsi 

normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 

terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas 

(multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Menurut Gozali dalam (Gunawan, 2019) 

cara mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat 

nilai (VIF) dan tolerance dengan ketentuan sebagai berikut: jika nilai 

VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians dari rersidual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut dengan Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya, maka disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas, atau dengan kata lain model regresi yang baik 

adalah yang Homokedastisitas (Gunawan, 2019). 

 

3.5.5 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji t 

Menurut (I. M. Sari et al., 2020) Uji t atau pengujian parsial digunakan 

untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara mandiri 

terhadap variabel terikat. Dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji 

ini, sebagai berikut  : 

• Jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel maka H0 diterima. 

• Jika nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H1 diterima. 
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Hipotesisnya sebagai berikut : 

• H0 : Tidak memiliki pengaruh variabel independen terhadap 

variabel terikat 

• H1 : Memiliki pengaruh variabel independent terhadap variabel 

terikat. 

 

2. Uji F 

Menurut (I. M. Sari et al., 2020) Uji Statistik F merupakan uji semua 

variabel independent secara keseluruhan dan bersama pada suatu model. 

Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah variabel independent secara 

keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Dasar untuk pengambilan keputusan sebagai berikut : 

• Jika nilai Sig. > 0,05 dan f hitung < f tabel maka H0 diterima. 

• Jika nilai Sig. < 0,05 dan f hitung > f tabel maka H1 diterima. 

Hipotesisnya sebagai berikut : 

• H0 : Tidak memiliki pengaruh secara simultan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

• H1 : Memiliki pengaruh secara simultan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

 

3.5.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Kurniawan dalam (I. M. Sari et al., 2020) berpendapat bahwa 

Koefisien determinasi digunakan untuk memberikan petunjuk seberapa jauh 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Variabel 

independent berpengaruh semakin tinggi terhadap variabel dependen apabila 

nilai koefisien determinasinya semakin mendekati angka 1. Sebaliknya, 

variabel independent memiliki pengaruh yang terbatas apabila nilai 

koefisiennya kecil 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai literasi keuangan, literasi 

keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap kinerja UMKM (Studi Pada UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo), maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:  

1. Literasi Keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hal tersebut dikarenakan tinggi rendahnya kinerja UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo tidak ditentukan oleh tinggi rendahnyaliterasi keuangannya.   

2. Pengetahuan risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

dikarenakan pelaku UMKM di Kecamatan Gadingrejo telah memahami 

mengenai pengetahuan risiko khususnya pada risiko operasional dan ririko 

keuangan usaha, sehingga mereka mampu mengantisipasi risiko yang akan 

terjadi dari keputusan yang diambil untuk bisnis mereka. 

3. Budaya Bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

dikarenakan pelaku UMKM di Kecamatan Gadingrejo telah memiliki budaya 

bisnis yang baik yang diterapkan pada usaha mereka. Mereka menyadari 

bahwa kondisi budaya bisnis yang baik akan memberikan kinerja usaha yang 

baik pula. 

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan pelaku UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo telah menggunakan TIK dalam kegiatan bisnis mereka seperti 

sebagai media untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan pelayanan 

kepada konsumen, dan  media komunikasi kepada konsumen dan supplier. 

5. Literasi Keuangan, Pengetahuan Risiko, Budaya Bisnis, dan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
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UMKM. Hal ini disebabkan oleh peningkatan literasi keuangan, pengetahuan 

risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi akan 

mendorong dalam meningkatnya kinerja UMKM tersebut. 

 

Dari hasil yang didapatkan tersebut maka variabel-variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya literasi keuangan yang tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 

5.2  Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai literasi keuangan, literasi keuangan, 

pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap kinerja UMKM (Studi Pada UMKM di Kecamatan Gadingrejo), maka ada 

beberapa saran dan pertimbangan yang dapat diperoleh dari penelitian ini. Saran 

dan pertimbangan tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Saran Teoritis/Akademisi 

Saran bagi akademis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai literasi keuangan, 

pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi 

terhdap kinerja UMKM. Dalam hal ini penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya lebih menekankan atau mendalami mengenai penerapan variabel 

dalam penelitian ini pada pelaku UMKM serta menambah alat ukur untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Penulis 

juga mengharapkan para akademisi juga turut serta dalam membantu para pelaku 

UMKM dalam meningkatkan literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya 

bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi yang masih rendah agar menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

2. Saran Bagi Pemerintah 

Adanya penelitian ini penulis berharap kepada pemerintah, khususnya 

pemerintah Kabupaten Pringsewu sadar terhadap kondisi UMKM di Kecamatan 

Gadingrejo. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam keberlanjutan dan 
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perkembangan kinerja UMKM. Pemerintah diupayakan melakukan kegiatan 

untuk menguatkan factor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di 

Kecamatan Gadingrejo.  

 

Pemerintah Kabupaten Pringsewu yang telah membentuk Klinik UMKM 

diharapkan mulai untuk melakukan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM baik 

pelatihan literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, teknologi 

informasi dan komunikasi atau pelatihan lainnya yang mampu meningkatkan 

kinerja UMKM. Kinerja UMKM yang meningkatkan ini tentu akan memberikan 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan daerah serta 

penyerapan tenaga kerja bagi Kabupaten Pringsewu.  

 

3. Saran Praktis Bagi Pelaku UMKM 

Saran untuk pelaku UMKM agar terus meningkatkan pemahaman mengenai 

literasi keuangan, pengetahuan risiko, budaya bisnis, dan teknologi informasi 

dan komunikasi agar mampu meningkatkan kinerja bisnisnya dan 

mempertahankan bisnisnya dari risiko kebangkrutan. Dari sisi faktor keuangan 

yaitu literasi keuangan dan pengetahuan risiko, diharapkan pelaku UMKM 

khususnya di Kecamatan Gadingrejo dapat mulai meningkatkan pemahaman 

serta melakukan penerapan literasi keuangan dan pengetahuan risiko ke dalam 

bisnis mereka.  

 

Untuk mempermudah UMKM sebagai upaya penerapan literasi keuangan, 

UMKM dapat menggunakan aplikasi Akuntansi UKM yang dapat diunduh 

melalui smartphone. Aplikasi ini dapat membantu UMKM dapat melakukan 

pencatatan arus kas usaha secara gratis, tanpa syarat, tanpa iklan, dan dapat 

digunakan secara offline. Selain itu, di Kabupaten Pringsewu, telah diresmikan 

Klinik UMKM yang berfungsi untuk membantu para pelaku UMKM dalam 

menjalankan dan mengembangkan bisnis mereka. Hal ini dapat dimanfaatkan 

oleh pelaku UMKM untuk berkonsultasi mengenai masalah keuangan atau 

risiko-risiko yang dihadapi oleh UMKM. 
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Manfaat yang akan diperoleh bagi pelaku UMKM yang telah memahami literasi 

keuangan serta pengetahuan risiko yaitu dari sisi literasi keuangan, pelaku 

UMKM akan lebih baik dalam mengatur keuangan mereka serta 

mengalokasikan dana yang akan disimpan, digunakan, atau diinvestasikan. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari pengetahuan risiko yaitu pelaku UMKM 

akan lebih siap dalam menghadapi dampak dari kebijakan yang diambil atau 

kondisi yang tidak terduga, seperti contohnya pandemic Covid-19 pada tahun 

2020. adanya pengetahuan risiko ini akan membantu UMKM untuk 

meminimalkan kemungkinan kerugian serta mempertahankan eksistensi bisnis 

mereka. 

 

Dari sisi faktor non keuangan yaitu budaya bisnis dan teknologi informasi dan 

komunikasi, diharapkan juga pelaku UMKM untuk meningkatkan kedua faktor 

tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja UMKM. Contoh kegiatan yang 

dapat membangun dan meningkatkan budaya bisnis dalam UMKM, seperti 

mendorong sikap positif yang ada di lingkungan kerja yaitu selalu bersikap 

ramah dan berkomunikasi yang positif terhadap tenaga kerja, menjadi pendengar 

yang baik bagi tenaga kerja yaitu menerima kritik dan saran dari tenaga kerja 

yang bertujuan untuk memberikan rasa bahwa mereka dihargai, dan memberikan 

apresiasi yang baik bagi tenaga kerja.  

 

Manfaat budaya bisnis ini akan menciptakan kondisi lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman sehingga tenaga kerja pun akan menjadi lebih semangat dan 

kinerja usaha mereka pun meningkat. Selanjutnya, upaya untuk meningkatkan 

teknologi informasi dan komunikasi yaitu UMKM dapat mulai memanfaatkan 

E-commerce seperti  Shopee, Marketplace Facebook, Tiktokshop sebagai sarana 

untuk penjualan produk secara online serta menerapkan pembayaran non-tunai 

agar konsumen milenial dapat memiliki pilihan metode pembayaran yang 

memberikan kemudahan bagi mereka. Manfaat bagi pelaku UMKM yang 

menerapkan TIK dalam bisnis mereka yang paling utama adalah TIK mampu 

memperluas jangkauan pemasaran, sebagai media pemasaran, serta media untuk 

berkomunikasi dengan konsumen, supplier, dan tenaga kerja. 
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